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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan tentang relevansi kompetensi 
dasar desain pemodelan dan informasi bangunan dengan kompetensi kerja juru 
gambar konstruksi gedung yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil 
beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi dasar yang diajarkan dalam program produktif Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 6 Bandung sudah sesuai 
dengan yang kompetensi dasar yang disusun oleh pemerintah dalam 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. Namun 
terdapat 2 (dua) kompetensi dasar yang tidak diajarkan kepada peserta 
didik terkait kompetensi pembuatan dan pemeriksaan maket interior. 
2. Jumlah kompetensi dasar yang tidak relevan pada masing-masing mata 
pelajaran dalam program produktif Desain Pemodelan dan Informasi 
Bangunan untuk juru gambar konstruksi gedung khususnya dengan 
instansi pasangan adalah sebagai berikut: 
a. Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior, terdapat 1 (satu) 
kompetensi dasar yang termasuk dalam kategori kurang relevan dan 11 
(sebelas) kompetensi dasar yang termasuk dalam kategori tidak 
relevan. 
b. Estimasi Biaya Konstruksi, terdapat 3 (tiga) kompetensi dasar yang 
termasuk dalam kategori kurang relevan dan 11 (sebelas) kompetensi 
dasar yang termasuk dalam kategori tidak relevan. 
c. Konstruksi dan Utilitas Gedung, terdapat 1 (satu) kompetensi dasar 
yang termasuk dalam kategori kurang relevan dan 5 (lima) kompetensi 
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3. Jumlah kompetensi yang belum terakomodasi dalam program produktif 
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan pada masing-masing mata 
pelajaran untuk juru gambar konstruksi gedung khususnya dengan instansi 
pasangan adalah sebagai berikut: 
a. Gambar Teknik, terdapat terdapat 6 (enam) kompetensi tambahan. 
b. Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior, terdapat 5 (lima) 
kompetensi tambahan. 
c. Estimasi Biaya Konstruksi, terdapat 2 (dua) kompetensi tambahan. 
d. Konstruksi dan Utilitas Gedung terdapat 15 (lima belas) kompetensi 
tambahan. 
e. Diketahui secara keseluruhan terdapat 28 (dua puluh delapan) 
kompetensi tambahan. 
4. Tidak terdapat relevansi kompetensi dasar dalam program produktif 
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan antara sekolah dan pemerintah 
karena adanya kompetensi dasar yang tidak diajarkan kepada peserta 
didik, hal tersebut disebabkan karena adanya kompetensi tambahan yang 
dibutuhkan oleh instansi pasangan namun belum terakomodasi dalam 
kompetensi dasar yang sudah disusun. 
5. Tingkat relevansi kompetensi dasar berdasarkan kurikulum 2013 revisi 
program produktif Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK 
Negeri 6 Bandung dengan kompetensi kerja juru gambar konstruksi 
gedung adalah sebagai berikut: 
a. Gambar Teknik memiliki memiliki tingkat relevansi yang termasuk 
dalam kategori relevan. 
b. Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior memiliki tingkat 
relevansi yang termasuk dalam kategori kurang relevan. 
c. Estimasi Biaya Konstruksi memiliki tingkat relevansi yang termasuk 
dalam kategori tidak relevan. 
d. Konstruksi dan Utilitas Gedung memiliki tingkat relevansi yang 
termasuk dalam kategori kurang relevan. 
e. Diketahui secara keseluruhan tingkat relevansi termasuk dalam 
kategori kurang relevan. 
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5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa masih cukup banyak 
kompetensi dasar yang kurang relevan maupun tidak relevan dengan kompetensi 
kerja juru gambar konstruksi gedung secara faktual dan adanya beberapa 
kompetensi tambahan yang diberikan oleh instansi pasangan maka perlu adanya 
pengkajian ulang terhadap kompetensi dasar yang sudah disusun oleh pemerintah 
pada saat proses pengembangan kompetensi dasar oleh guru yang bersangkutan 
sebelum diajarkan kepada peserta didik. Hal tersebut perlu dilakukan karena 
kompetensi tambahan yang diberikan oleh instansi pasangan merupakan salah 
satu kriteria yang dijadikan acuan dalam penilaian kemampuan bagi calon juru 
gambar, sehingga perlu menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah khususnya 
SMK Negeri 6 Bandung dalam penyusunan maupun pengembangan kurikulum 
pada kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi bangunan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan atau tuntutan yang berikan oleh instansi pasangan selaku 
penyerap lulusannya dalam pasar kerja. 
Secara keseluruhan kompetensi dasar yang sudah disusun dan dijadikan 
pedoman dalam proses pembelajaran kompetensi keahlian desain pemodelan dan  
informasi bangunan memiliki tingkat relevansi yang termasuk dalam kategori 
karakteristik kurang relevan terhadap kebubutuhan atau kompetensi kerja juru 
gambar konstruksi gedung. Hal tersebut menunjukan bahwa secara umum 
kompetensi dasar tersebut sebagian besar kurang relevan untuk menunjang 
pekerjaan juru gambar secara faktual. Untuk kompetensi dasar yang sudah relevan 
tentunya dapat dipertahankan, sedangkan untuk kompetensi dasar yang kurang 
relevan maupun tidak relevan perlu adanya pengembangan atau perbaikan 
sehingga dapat sesuai atau relevan dengan kebutuhan juru gambar secara faktual 
maupun kebutuhan instansi pasangan. Karena link and match antara kompetensi 
keahlian desain pemodelan dan informasi bangunan SMK Negeri 6 Bandung 
harus terus dijaga agar selalu mengikuti perkembangan kebutuhan instansi 
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5.3 Rekomendasi 
Adapun rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang penulis telah 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi SMK Negeri 6 Bandung 
a. Kompetensi dasar yang sudah disusun oleh pemerintah dan termasuk 
dalam kategori sangat relevan maupun relevan tetap dipertahankan dan 
dikembangkan agar hasil atau output pembelajaran semakin baik dan 
memiliki relevansi yang tinggi sesuai dengan kebutuhan instansi 
pasangan. 
b. Kompetensi dasar yang sudah disusun oleh pemerintah namun 
termasuk dalam kategori kurang relevan maupun tidak relevan perlu 
dipertimbangkan ulang pada proses pengembangannya, dari segi 
kadalaman atau ranah kompetensi dasar itu sendiri yang perlu 
disesuaikan dengan kondisi faktual dan kebutuhan instansi pasangan 
yang saat ini berkembang khususnya dalam bidang konstruksi. 
c. Kompetensi tambahan yang disarankan oleh instansi pasangan 
sebaiknya dipertimbangkan untuk diajarkan peserta didik, karena 
kompetensi tersebut menjadi salah satu kriteria unjuk kerja yang 
dibutuhkan oleh instansi pasangan untuk jabatan kerja juru gambar 
konstruksi gedung agar kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik 
relevan dengan kebutuhan instansi pasangan selaku penyerap 
lulusannya dalam pasar kerja. 
d. Dalam proses pengembangan kompetensi dasar maupun kurikulum 
pada kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi bangunan, 
sebaiknya instansi pasangan dilibatkan secara aktif agar kompetensi 
dasar yang akan diberikan kepada peserta didik selalu berkembang 
atau seimbang dengan kebutuhan juru gambar konstruksi gedung 
secara faktual dan sesuai dengan perkembangan teknologi yang 
berlaku pada jamannya. 
e. Guru atau pihak yang terkait dalam pengembangan kompetensi dasar 
harus memahami Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) dalam bidang konstruksi yang sesuai dengan jabatan kerja 
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dari lulusan kompetensi keahlian  desain pemodelan dan informasi 
bangunan sebagai referensi atau alternatif dalam pengembangan 
kompetensi dasar agar cakupan dan kedalaman kompetensi dasar 
tersebut tidak terlalu dalam ataupun meluas. 
2. Bagi Peneliti Berikutnya 
a. Apabila berikutnya ada penelitian yang relevan dengan topik penelitian 
yang sudah penulis lakukan, ada baiknya untuk dapat lebih 
dikembangkan dengan melakukan penelitian di sekolah lain, 
memperbanyak jumlah sampel atau instansi pasangan, melakukan 
penelitian sejenis untuk jabatan kerja juru gambar pada sektor 
pekerjaan lain atau jabatan kerja lain, memperluas cakupan wilayah 
penelitian, dan mendalami metode penelitian lain yang akan digunakan 
agar dapat mengumpulkan informasi lebih dalam dan banyak lagi 
tentang kompetensi kerja yang dibutuhkan instansi pasangan atau 
dunia kerja sehingga hasil penelitian dapat dijadikan masukan yang 
sangat berharga bagi pihak sekolah khususnya SMK dalam proses 
penyesuaian kurikulum agar dapat mencetak lulusan yang memenuhi 
kriteria kebutuhan tenaga kerja dari masing-masing instansi pasangan.  
